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RINGKASAN EKSKUTIF

Upaya mendukung perlindungan mata pencaharian dan pemulihan ekonomi masyarakat
pasca bencana gempa bumi, tsunami dan likuifaksi yang melanda Sulawesi Tengahari Jumat,
28 September 2018 lalu. Penilaian dan analisis pasar diyakini sebagai bagian peting dari
tanggap darurat. Tiga bulan pasca bencana Program Relief ICCOGPenabulu malakukan
penilaian sistem pasaryang difoku skan di 2 kecamatan sasaran programyaitu Kecamatan Dolo
Selatan dan Kecamatan Kulawi, Kabupaten Sigi. Penilaian ditujukan untuk menganalisa pola
dan kondisi sistem pasar dilingkup desa dan kecamatan, dalam kaitannya dengan rencana
tanggap darurat dan pemulihan mata pencaharian masyarakat pasca bencana.

Tiga bulan pasca bencana,secara umum kondisi akses jalan untuk distribusi bahanpangan
dan non-pangan dari Sulawesi Tengahdan Sulawesi Selatansudah mulai membaik. Kegiatan
perekonomian masyarakat juga telah kembali normal, terlihat dari 80% pedagang pasar
tradisional, toko grosir dan eceran sudah kembali beroperasi serta petani/pekebun yang sudah
kembali mengoperasikan lahan-lahan mereka.

Segi pemenuhan bahan pangandan non-pangan paska bencana di tingkat kecamatan secara
umum sudah terpenuhi. Dari 12 pedagang grosir, 30 pedagang eceran dan 4 pedagang sayur
keliling ketersediaan bahan pangan tingkat kecamatan dalam kapasitas yang cukup.Hasil
kajian juga menemukan tren penurunan permintaan konsumen untuk bahan pangan
khususnya beras, minyak goreng dan gula, tetapi terjadi peningkatan permintaan untuk telur
dan daging ayam. Sedangkan permintaan konsumen terhadap semen, seng, triplek dan alat
alat pertukangan di tingkat kecamatan juga mengalami penurunan dibandingkan sebelum
bencana.Dari segi ketersediaan bahan korstruksi, bahan semen yang saat ini ketersediaannya
masih terbatas. Penurunan permintaan konsumen terhadap bahan pangan dan non pangan
dipengaruhi oleh belum stabilnya perekonomian masyarakat terdampak menyebabkan daya
beli menurun. Selain itu banyaknya bantuanbahan pangan dan infarastruktur bagi masyarakat
terdampak juga mempengaruhi permintaan konsumen di tingkat kecamatan.

Harga jual bahan pangan dan non-pangan per minggu ke-2 Desember di pasar tradisional,
toko grosir, eceran dan sayur keliling di 2 kecamatan yang dinilai secara umum menunjukkan
kenaikan harga antara 3-8%. Kenaikan harga signifikan terjadi pada daging ayamdan semen
sebesardengan rata-rata 30% dari harga sebelum bencana.

Sektor komoditas lokal, secara umum dampak bencana gempatidak berpengaruh signifikan
pada lahan pertanian dan perkebunan masyarakat Saat ini aktifitas bertani dan berkebun
sudah kembali normal. Harga beli komoditas lokal di tingkat petani dari sebelum dan pasca
bencana tidak mengalami perubahan. Fluktuasi harga jual komoditas lokal tidak terpengaruh
adanya bencana, harga jual dipengauhi oleh kualitas panen.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa sistem pasar di tiga bulan pasca bencanatidak ada
kendala dari sisi distribusi, ketersediaan dan pemenuhan pangan dan non pangan di tingkat
kecamatan. Tetapi perlu dicermati bahwa terjadi penurunan permintaan konsumen akan
bahan pangan dan non-pangan dikarenakan menurunnya daya beli masyarakat. Maka @ri itu
perlu fokus khusus dan intervensi cepat mengenai pemulihan mata pencaharian masyarakat,
baik dukungan penguatan kapasitas dan sarana praarana produksi kepada masyarakat
terdampak guna mendorong keberlanjutan mata pencaharian dan ekonomi masyarakat pasca

bencana.
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A. LATAR BELAKANG

Pada hari Jumat, 28 September 2018 pukul 13:59 Waktu Indonesia Barat (WIB) terjadi gempa
bumi berkekuatan 6,0 dengan episentrum di daratan di 61 km sebelah utara Palu, dengan
kedalaman 10 km mengguncang Kabupaten Donggala. Kemudian gempa dengan kekuatan
7,4 kembali mengguncang daerah Palu dan Donggala pada pukul 17,02 WIB dengan pusat
gempa di 27 km timur laut Donggala dengan kedalaman 10 km, diikuti oleh tsunami yang
melanda pantai Talise di Kota Palu dan pantai barat Donggala, dengan ketinggian gelombang
tsunami antara 1 - 4 meter. Hingga 5 Oktober 2018, ada 437 gempa susulan dengan intensitas
menurun. Otoritas Manajemen Bencana Nasional Indonesia (BNPB) telah menginformasikan
bahwa jumlah korban akibat gempa bumi, tsunami dan likuifaksi mencapai 2.073 orang
meninggal, 680 orang hilang, 11.000 orang luka-luka dan 78.994 orang mengungsi.

Selain korban, gempa bumi dan tsunami juga menyebabkan bangunan rusak (rumah, fasilitas
umum dan pasar). Akhir Oktober 2018, BNPB memperkirakan bahwa kerugian akibat
kerusakan setelah gempa bumi dan tsunami di Palu dan Donggala melebihi 15,29 triliun
rupiah. Dari total Rp 15,29 triliun, 50% di antaranya merupakan kerusakan dan kerugian yang
dialami Kota Palu yang mencapai Rp 7,6 triliun. Sementara, di Sigi Rp 4,9 triliun, Donggala Rp
2,1 triliun dan terkecil di Parigi Moutong sebesar Rp 631 miliar. Dalam aspek kebutuhan
pangan, gempa menyebabkan sebagian lahan pertanian tidak berproduksi, jalur distribusi
rusak/terputus, pelabuhan rusak, akses komunikasi juga terputus, pasar tidak beroperasi.
Menyebabkan persediaan makanan tidak memadai dan tidak mampu memenuhi kebutuhan
orang-orang yang terkena dampak bencana di Palu dan sekitarnya selamat 7 hari.
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Menginjak H+7 pasca gempa dan tsunami di Sulawesi Tengah, roda ekonomi di Kota Palu
mulai berjalan. Sebagian besar pasar tradisional di Palu sudah mulai bangkit dan berfungsi,
meskipun belum sepenuhnya pulih. Menurut Kepala Pusat Data, Informasi dan Hubungan
Masyarakat BNPB Pasar Inpres dan Pasar Sentral Kota Palu telah beroperaddengan kondisi
infrastruktur dan fasilitas yang sangat minim para pedagang mulai aktif berjualan dengan
menggunakan tenda di pelataran pasar. Menjual sisa stok komoditas yang mereka miliki dan
belum menerima pasokan seperti biasa. Operasional kedua pasar tersebut dalam pengwalan
ketat TNI dan Palri. Selain itu, sejumlah toko, SPBU, dan ATM juga mulai beroperasi.



Situasi saat ini tahapan penangganan gempa bumi, tsunami dan likuifaksi di Palu, Donggala
dan Sigi dan Parigi Montong masuk dalam tahapan transisi dari tanggap daru rat ke tahap
pemulihan sesuai dengan Surat Keputusan Gubernur No.466/425/BPBD/2018, periode
transisi in i berlangsung selama 60 hari di mulai dari tanggal 26 Oktober & 26 Desember
2018. Kemudian diperpanjang dengan Surat Keputusan Gubernur No .360/509/BP BD-G-
3T/2018 tentang perpanjangan status transisi darurat ke pemulihan bencana selama 60 hari
terhitung sejak tanggal 26 Desember 2018 sampai dengan tanggal 23 Februari 2019.

Satu bulan pasca diterbitkannya SK masa transisi tahap pemulihan, memperlihatkan pola

pergeseran masyarakat dari posko darurat (komunal) berangsur kembali ke tapak rumah

mereka. Sebagian masyarakat terdampak mulai menyiapkan dan membagun hunian

sementara (huntara), renovasi bangunan toko, perbaikan pasar dan fasilitas jalan distribusi
sudah mulai diperbaiki serta masyarakat telah kembali bertani dan berkebun untuk pemulihan

perekonomian mereka. Hal ini menandakan bahwa kegiatan pemulihan ekonomi beriring

dengan tahap tanggap darurat (emergency response.

Upaya mendukung perlindungan mata pencaharian dan pemulihan ekonomi masyarakat
terdampak, Penilaian dan analisis pasar diyakini sebagai bagian penting dari tanggap darurat.
Sistem pasar memainkan peran sentral dalam kehidupan dan mata pencaharian, dalam
menyediakan barang atau jasa penting untuk memastikan kelangsungan hidup dan
melindungi mata pencaharian, baik segera setelah bencana dan dalam jangka panjang.

Program relief ICCGPENABULUmMelakukan penilaian dan analisis pasaruntuk mendapatkan
gambaran rantai pasok kebutuhan pangan dan non-pangan utama, hambatan dan hambatan
sistem pasar serta strategi intervensi pemulihan ekonomi dan perlindungan mata pencaharian
pasca bencana.Penilaian dan analisis sistem pasar menggunakan alatRapid Assessment of
Markets (RAM), yang dikembangkan oleh ICRC dan Federasi Internasional Palang Merah dan
Bulan Sabit Merah 2014). Penilaian dan analisa difokuskan pada sekala kecamatan yaitu
Kecamatan Dolo Selatan dan Kecamatan Kulawi, dimana kecamatan tersebut merupakan
wilayah sasaran Proyek dalam aksi tanggapdarurat.

B. TUJUARNNALISISISTEM PASAR
J

Tujuan Analis is Sistem Pasar yaitu untuk menganalisa pola dan kondisi sistem pasar
dilingkup desa dan kecamatan, ddam kaitannya dengan rencana tanggap darurat dan
pemulihan mata pencaharian masyarakat pasca gempa bumi, tsunami dan likuifaksi di
Sulawesi Tengah.

Analisis pasar juga mengarah pada identifikasi strategi yang disesuaikan dengan pasar untuk
membantu masyarakat terdampak bencana dalam mengakses komoditas memungkinkan tim
respons bencana untuk menentukan mekanisme transfer/bantuan yang paling sesuai untuk
membantu masayarakat terdampak sesuai dengan kondisi pasar yang relevan dalam upaya
untuk membangun kembali fungsi -fungsi pasar sebagai mata pencaharian masyarakat
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Analisis sistem pasar ditujukan secara khusus untuk:

1.

o0k wbd

Mengidentifikasi pola rantai pasok komoditas penting pasca bencanadi skala desa dan
kecamatan (khususnya panganrumah tangga, material shealter dan komoditas lokal)
Mengidentifikasi jumlah suplai dan pemenuhan kebutuhan komoditas penting
Memahami kendala sistem pasar dalam pemenuhan kebutuhanpangan pasca bencana
Pengamatan infrastruktur pasardan pendukung lainnya pasca bencana

Identifikasi kondisi dan pola mata pencaharian masyarakatsebelum dan pasca bencana
Identifikasi kebijakan yang mempengaruhi sistem pasar

Hasil yang diharapkan yaitu meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari tindakan kemanusiaan
awal yang diambil untuk memastikan kelangsungan hidup masyarakat yang terkena dampak
khusus untuk melindungi keamanan pangan dan mata pencaharian masyarakatterdampak

C. WAKTU DANDKASI KAJIAN
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Gambar 2. Peta lokasi desa dan kecamatan sasaran analisa sistem pasar

Kajian Analisa Sistem Pasadimulai pada tanggal 1-31 Desember 2018, dengan fokuskajian di
4 (empat) desa di 2 (dua) kecamatan Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah yaitu:

1.

2.
3.
4

Desa Jono,Kecamatan Dolo Selatan Kabupaten Sigi
Desa Wisolo, Kecamatan Dolo Selatan, Kabupaten Sigi
Desa Tangkulowi, Kecamatan Kulawi, Kabupaten Sigi
Desa Boladangko, Kecamatan Kulawi, Kabupaten Sigi
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D. METODOLOGI
J

Kajian Analisa Pasar dilakukan pada skala kecamatan dan difokuskan di 2 kecamatan sasaran
Program Relief ICCOPenabulu yaitu Kecamatan Dolo Selatan dan Kecamatan KulawiKajian
berfokus menganalisis bagaimana sistemrantai pasar di tingkat desa dan kecamatan bekerja,
dimana desa-desa didalamnya menjadi penyedia/sumber bahan baku komoditas utama baik
pangan maupun non-pangan. Secara khusus pakah masyarakatdi tingkat desadan tingkat
kecamatan pasca bencanamampu memenuhi sendiri kebutuhan pangan dan non-pangan
atau sebaliknya.

Kajian Analisa Pasar menggunakan alat Rapid Assessment of Markets (RAM), yang
dikembangkan oleh ICRC dan Federasi Internasional Palang Merah dan Bulan Sabit Merah
Internasional 2014. Berbasis alat RAM, data primer dikumpulkan mengacu pada keberadaan
pedagang ditingkat lokal desa dan kecamatan diantaranyakelompok suplai, pedagang eceran,
grosir, distributor lokal , pengepul komoditas desa/kecamatan dan informan kunci lainnya.

Data primer dikumpulkan melalui pengamatan langsung di tingkat konsumen terdampak
(mayarakat desg. Pengamatan dan wawancara kepada konsumen ditujukan untuk
mengetahui jenis komoditas penting yang dibutuhkan pasca bencana. Selain itu juga untuk
mengetahui pola masyarakat dalam mengaksespemenuhan kebutuhan dasar tersebut di fase
tanggap darurat.

Selain masyarakat sebagai pengguna akhir komoditas (arus masuk komoditas), disisi lain
masyarakat memupakan produsen komoditas lokal yang secara tidak langsung jugamerupakan
aktor rantai rantai pasok itu sendiri (arus keluar komoditas). Maka dari itu analisa juga
menyasar kepada komoditas-komoditas lokal baik tingkat desa ataupun kecamatan, apakah
dampak bencana mempengaruhi komoditas lokal sebagai sumber mata pencaharian
masyarakat petani/pekebun. Analisa komoditas lokal dilakukan di 4 desa di 2 kecamatan
dengan metode wawancara masing-masing kecamatan sebanyak20 petani/pekebun dan 5
pengepul tingkat desa serta 3 pengepul tingkat kecamatan untuk melihat rantai pasok
sebelum dan pasca bencana.

Pengumpulan data dan informasi pasar di tingkat kecamatan dilakukan dengan metode
pengamatan langsung dan wawancara kepada pedagang sayur keliling, pedagang pasar,
pedagang grosir dan pedagang eceran (toko) serta informan kunci lainnya. Disetiap
Kecamatan 25 formulir RAM ditujukan kepada (enam untuk pedagang grosir, 15 pedagang
eceran, dua pedagang sayur keliling, satu toko bangunan dan satu pangkalan bahan bakar
minyak/gas). Hal ini, bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai ketersediaan, tren
permintaan dan pemenuhan kebutuhan penting sebelum dan pasca bencana di tingkat desa
dan kecamatan. Selain itu juga untuk mengetahui rantai pasok komoditas penting, harga dan
kendala pasar.

Pengumpulan data sekunder juga dilakukan untuk mendapatkan informasi awal situasi terkini

sistem pasar yang terjadi di skala yang lebih luas yaitu tingkat kabupaten/kota dan provinsi,
selain itu data sekunder juga sebagai dasar perbandingan dengan temuan dari data primer.
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1. Potensi Komoditas Sulawesi Tengah

Sulawesi Tengahmerupakan salah satu provinsi di Pulau Sulawesi, dengan étak geografis

pada posisi 2022¢é Lintang Utara -d&mo(pdEéds. Li nt an
Sulawesi Tengahmemiliki luas daratan sebesar 61.841,29 kn¥, membawahi 12 kabupaten dan

1 kota yang terdiri dari 175 kecamatan, 1.842 desa, dan 175 kelurahan. Jumlah penduduk

Sulawesi Tengah hasil proyeksi mencapai 2,97 juta jiwa dengarkepadatan penduduk 47,97

jiwa per km? dan laju pertumbuhan penduduk selama periode 2010-2017 mencapai 1,696

Pembangunan bidang ekonomi, Sulawesi Tengah bergantung pada sektor pertanian,
perkebunan, industri pengolahan dan pertambangan. Perkembangan sektor peitanian
menjadi fokus penting dikarenakan besarnya penduduk yang berusaha di sektor pertanian,
dengan potensi luasan sawah irigasi 130.465 ha dan lahan nonirigasi 21.117 haserta luasan
kebun 399.245 ha dan ladang 189.955,1 h& Perkembangan PDRB pada taha 2017 mencapai
Rp134,24 triliun, sektor pertanian penyumbang terbesar yaitu 28,92%*

Potensi perkebunan, pertanian dan perternakan Sulawesi Tengah tahun 2017, disajikan dalam
gambar berikut (Sulawesi Tengah dalam angka tahun 2018):

! Statistik Daerah Provinsi Sulawesi Tengah 2018
2 Sulawesi Tengah dalam angka tahun 2018
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Gambar 3. Produksi lima tanaman perkebunan besar terbanyak menurut jenis komoditas
Sulawesi Tengah tahun 20162017 (ribu ton)
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Gambar 4. Populasi Ternak Sapi Pedaging menurut Kabupaten/Kota, 2017
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Gambar 5. Produktivitas tanaman pangan Sulawesi Tengah, 2015




Sulawesi Tengah memiliki penduduk sebanyak 2,97 juta jiwa dengan konsumsi beras
mingguannya mencapai 4.467 ton, setara dengan 232.922,33 ton/tahun.

Dalam pemenuhan kebutuhan pangan Sulawesi Tengahperdasarkan data BPSroduksi padi
dari Januari hingga September 2018 sebesar 0,69 juta ton Gabah Kering Giling (GKG).
Sementara itu, potensi produksi padi pada bulan Oktober, November, dan Desember masing
masing sebesar 0,12 juta ton, 0,08 juta ton, dan0,06 juta ton. Dengan demikian, perkiraan total
produksi padi 2018 adalah sebesar 0,95 juta ton GKG, setara dengan 0,56 juta ton beras.
Penghasil beras terbesar saat ini masih dipegang Kabupaten Parigi Moutong,Banggai, Sigi
dan Donggala.

Produksi padi (GKG) juta ton

0.13
0.12
0.11

0.08 0.08
0.07 0.07 0.07
0.06 0.06 0.06
.05

Jan Feb Mar Apr Mei jun Jul Ags Sep Okt Nov Des

Gambar 6. Peikembangan produksi padi (GKG) di Sulawesi Tengah, Janua@Desember 2018.
(Data bulan Oktober, November, dan Desember adalah potensi produksi padi)?

Melihat potensi produksi beras Sulawesi Tengah sebesar 0,56 juta ton beras diperkirakan
hingga akhir tahun 2018, Sulawesi tengah masih surplus 0,3 juta ton.Selain potensi lokal

Sulawesi Tengah hingga bulan Oktober 2018 Perusahaan Umum Badan Urusan Logistik
(Peum Bulog) memastikan stok beras bulog di Sulawesi Tengah dalam kondisi yang aman.

Sok beras di Sulawesi Tengah sekitar 12.000 ton. Jumlah stok beras masih cukup untuk
memenuhi kebutuhan penyaluran, termasuk didalamnya cadangan beras pemerintah.Selain

beras, Bulog Sulteng juga masih menguasai stok gula pasir sekitar 200 ton, minyak goreng
2.000 liter dan daging kerbau beku sebanyak tiga ton.

Sebagai bentuk penanganan bencana di Sulawesi Tengah sebelumnya, Bulog telah
menyalurkan bantuan sebanyak 640 ton. Dari total bantuan tersebut, sebesar 200 ton beras
dialokasikan untuk Provinsi Sulawesi Tengah, 10 ton beras untuk Kabupaten Donggala, Sigi
100 ton, Kota Palu100 ton, Parigi 50 ton, Tolitoli 25 ton dan 65 ton untuk Kabupaten Poso.*

Dalam hal ini pemenuhan beras Sulawesi Tengah pasca berana tidak menjadi kendala utama.
Kondisi ketahanan pangan khusus beras sejak 5 tahun terakhir Sulawesi Tengahmengalami
surplus sekitar 165209 ribu ton. Sebagian besar beras ini diperdagangkan antar propinsi dan
pulau, seperti ke Gorontalo, Maluku Utara, Balikpapan, dan sebagainy&

3 Luas Panen dan Produksi Padi di Provinsi SulawesilT2048¢ Berita Resmi Statistik BPS

4 https://ekonomi.kompas.com/read/2018/10/22/093957326/bulegiok-berasdi-sulawesitengah
pascabencan#nasihtaman

5 https://mediaharapan.com/penegasatolak-impor-sulawesitengahsurplusberas/
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https://ekonomi.kompas.com/read/2018/10/22/093957326/bulog-stok-beras-di-sulawesi-tengah-pascabencana-masih-aman
https://ekonomi.kompas.com/read/2018/10/22/093957326/bulog-stok-beras-di-sulawesi-tengah-pascabencana-masih-aman
https://mediaharapan.com/penegasan-tolak-impor-sulawesi-tengah-surplus-beras/

Di sektor pemenuhan kebutuhan protein hewani, Suawesi Tengah memiliki potensiternak dan
unggas yang cukup besar, berikut merupakan populasi ternak dan unggas tahun 2017 yang
paling banyak dipelihara, diambil dari Statistik Daerah Sulawesi Tengah 2018

Pupulasi Ternak dan Unggas Sulawesi Tengah (Ekor)

Merpati 36,933
Puyuh 36,365
Kelinci 1,754
Itik/Itik Manila 792,469 11,770,748
Ayam Pedaging
Ayam Petelur 2,081,518
Ayam Kampung 4,477,451
Babi 230,356
Domba 7,351
Kambing 445,337
Kuda 1,661
Kerbau 3,884
Sapi Potong 353,486
Sapi Perah = 10

Gambar 7. Populasi ternak dan unggas di Sulawesi Tengah tahun 2017
(Berita Resmi Statistik BPS Sulteng, 2018)

Berdasarkan Gambar 7, Kabupaten Banggai 89.480 ekor menjadi daerah sentra produksi
ternak sapi potong terbesar di Provinsi Sulteng diikuti Kabupaten Donggala 42.217 ekor dan
Kabupaten Sigi37.327 ekor. Sedangkantelur ayam sentra utama berada di Kabupaten Sigil0
juta kg dan Kota Palu 2,6 juta kg. Untuk ayam pedaging Kota Palu menjadi sentra produksi
yaitu sebesar6.34 juta kg diikuti Kabupaten Banggai sebesar 1.76 juta kg.

Sulawesi Tengah menjadi salah satu sentra produksi ternak potong di kawasan timur Indonesia
(KTI).Dalam kondisi normal, kebutuhan daging per bulan berkisar 200-300 ribu ton, selama ini
Kebutuhan tersebut dapat dipenuhi sendiri. Kepala Bidang Peternakan Dnas Perkebunan dan
Peternakan Provinsi Sulteng tahun 2017 stok daging sapi (4,54 juta kg) dan daging ayam
(10,78 juta kg), serta telur ayam (15.67 juta kg) telah mencukupi kebutuhan pasar domestik.
Produksi peternak selain untuk memenuhi konsumsi masyaréat di Sulteng, juga dijual ke luar
daerah, terutama ke Kaltim. Sektor pemenuhan kebutuhan ikan, tahun 2017 Sulawesi Tengah
memiliki potensi perikanan tangkap sebesar 174.049 ton. Angka konsumsi ikan masyarakat
Sulteng mencapai 52,34 kilogram perkapita. Kandisi ini cukup untuk peme nuhan penduduk
Sulawesi Tengalf

Periode bulan Oktober hingga Desember 2018 pasca bencana terjadi peningkatan permintaan

akan daging ayam dan sapi. Hal ini disebabkanmasyarakatmasih enggan mengkonsumsi ikan
laut, kecuali ikan air tawar.” Serta meningkatnya permintaan untuk perayaan Hari Raya Natal
dan tahun baru. Dalam memenuhi permintaan, para pedagang di Kota Palu mendatangkan
ayam dari Sulawesi Barat dan Sulawesi SelatanDampak gempa menyebabkan para
peternakan ayamdi Kota Palu dah Sigimengalami kerugian besar, kandang rusak, juga ternak
ayam banyak yang mati diterjang gempabumi dan likuifaksi. Sehingga produksi lokal tidak

cukup untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

5 http://dkp.sultengprov.go.id/10 -berita-umum/223 -angka-konsumsi-ikan-masyarakat sulteng-terus-naik.html
7 https://sulteng.antaranews.com/berita/45330/bps -palu-alami-inflasi-tinggi -karena-terdampak-bencana
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Di sektor sayuran, Tahun 2017 pertanian Sulawesi Tengah ddominasi oleh tomat 22,5 ribu ton

(1.792 ha)dan cabai rawit 21,23 ribu ton (2.940 ha). Kedua komoditas ini juga memiliki luas
panen terluas diantara tanaman sayuran lainnya Mengingat kedua komoditas ini hampir

setiap hari dikonsumsi oleh masyarakat.
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Gambar 8. Statistik tanaman sayur di Sulawesi Tengah tahun 2017
(Berita Resmi Statistik BPS Sulteng, 2018)

Tiga minggu pasca bencana, pasokan sayumayur ke pasarpasar tradisional di Kota Palu
terus berkurang, dikarenakan jalur distribusi dari sentra-sentra produksi sayur mengalami
kerusakan (jalan retak dantertutup longsor). Selain itu sebagian lahan pertanian diKota Palu,
Kabupaten Donggala dan Sigi mengalami kerusakan.Berdasarkan data kementerian Pertanian
tercatat sebanyak 9718 ha lahan pertanan rusak. Adapun, masing-masing seluas 1.653 ha
untuk Donggala, 7.909 ha untuk Sigi, dan 156 ha untuk Pall Sehingga produksi sepanjang
bulan Oktober belum cukup untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Kondisi terkini 3 bulan

pasca bencana distribusi sayursudah kembali normal seiring normalnya aktifitas perdagangan

di pasar-pasar Kota Palu, Donggala dan Sigi.

Di sektor minyak goreng, sulteng memiliki potensi pro duksi kelapa sawit yang mencapai
329.000,42 ton di tahun 2017. Meskipun menjadi produsen, Sulteng belum memiliki sentra
produksi minyak goreng sendiri. Selama ini untuk pemenuhan kebutuhan minyak goreng baik
sebelum dan pasca bencana,Bulog mengambil dari Kota Surabaya untuk didistribusikan di
Rumah Pangan Kita (RPK) binaan Bulog dan Pasar seluruh Beng.°

Sektor Migas, tingkat konsumsi BBM di Sulteng tahun 2017 yaitu Pertalite 118.259 kiloliter,
premium 241.739 kiloliter, pertamax 8.818 kiloliter, solar 129.389 kiloliter, pertamax turbo 5.36
kilo liter dan pertamina dex 24 kiloliter. 1° Hingga tiga bulan p asca bencana,permintaan BBM
di Sulteng khususnya di wilayah terdampak gempatelah terpenuhi. Hanya terjadi peningkatan
konsumsi BBM berkualitas saat libur Natal atau sejak 1825 Desember 2018 sebesar55.000
liter per hari, dibanding konsumsi rata-rata normal sebesar 484.000 liter per hari.

8 https:/ffinance.detik.com/berita -ekonomi-bisnis/d-4247044/9718-ha-lahan-pertanian-di-palu-hingga- donggala-rusak
9 https://sultengraya.com/54697/sulten g-harus-miliki-sentra-produksi-minyak-gorena/
10 https://sulteng.antaranews.com/berita/39189/konsumsi -bbm-khusus-masyarakat sulteng-meningkat
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B. ANALISISISTEM PASAMNGANNION PANGANTINGKAT KECAMATAN
J

Gambar 9. Aktifitas perdagangan di PasarRogo sudah dalam kondisi normal
(Lokasi DesaRogo, Kecamatan Dolo SelatanKabupaten Sigi- Desember 2018).

Situasi terkini penanganan gempa bumi, tsunami dan likuifaksi di Palu, Donggala dan Sigi dan
Parigi Montong masuk dalam tahapan transisi dari tanggap darurat ke tahap pemulihan sesuai
dengan Surat Keputusan Gubernur No.466/425/BPBD/2018, periode transisi ini berlangsung
selama 60 hari di mulai dari tanggal 26 Oktober 2018. Kemudian diperpanjang dengan Surat
Keputusan Gubernur No0.360/509/BPBD G-3T/2018 tentang perpanjangan status transisi
darurat ke pemulihan bencana selama 60 hari terhitung sejak tanggal 26 Desember 2018
sampai dengan tanggal 23 Februari 2019. Pla perilaku masyarakat empat desa di dua
kecamatanyang diamati per Desember 2018 menunjukkan pola pergeseran dari posko darurat
(komunal) berangsur kembali ke tapak rumah mereka. Sebagian masyarakat terdampak mulai
menyiapkan dan membangun hunian sementara (huntara) di sekitar tapak rumahnya yang
sudah rusak.

Di sektor mata pencaharian,dari hasilwawancara40 petani di empat desa, menginformasikan
bahwa 3 minggu hingga 1 bulan pasca bencara masyarakat petani/pekebun sudah kembali
beraktifitas di ladang/kebun mereka. Pola perdagangan hasithasil panen sepert kelapa,
kakao, getah pinus, pisang dan jagung sudah normal kembali. Dari hasil wawancara di10
pengepul desa dan 6 pengepul skalakecamatandi berbagai komoditas mengatakan, semenjak
1-1,5 bulan pasca bencanaaktifitas perdagangan mulai beroperasi dengan kapasitas kecil,
sedangkan per Desanber 2018 perdagangan sudah mulai normal kembali. Secara umum
dampak bencana gempa bumi, tsunami dan likuifaksi tidak terlalu berpengaruh pada lahan
pertanian dan lahan perkebunan masyarakat terdampak di empat desa sasaan. Kegiatan mata
pencaharian masyarakat terdampak berlahan berjalan normal seperti sedia kala.

Dari sampling 30 pedagang eceranyang ditemui di dua kecamatan sudah kembali beroperasi
semenjak satu bulan pasca bencanadengan fasilitas seadanya Dari 12 pedagang grosir di
kecamatan, 11 pedagang sudah beroperasi normal danl grosir belum memulai lagi usahanya
dikarenakan bangunan dan stok barang hancur akibat gempa. Melihat situasi tersebut,
berjalannya perekonomian di tingkat desa dan kecamatan, menandakan bahwa kegiatan
pemulihan ekonomi beriring dengan tahap emergency response

Q%



2. Karakteristik Pasar di Tingkat Kecamatan

Karakteristik pasar di dua kecamatan yang diamati memiliki karakteristik yang berbeda.
Dimana Kecamatan Dolo Selatan memiliki 4(empat) fasilitas pasar tradisional skala kecamatan,
sedangkan Kecamatan Kulawi tidak memiliki pasar tradisional &ala kecamatan. Hasil
identifikasi nama, frekuensi dan kondisi terkini infrastruktur pasar dijelaskan pada tabel
berikut:

Tabel 1. Pasar utama yang dialses oleh masyarakat di Kecamatan Dolo Selatan dan Kulawi

Alamat Frekuensi Kondisi Pasar Kondisi terkini per

Desember 2018

Opersional Pasar  Rysak Rusak Rusak
Berat Sedang Ringan

Kecamatan Dolo Selatan

1. | Pasar JI. Pue Bongo II, | Seminggu sekali - \% - 80% pedagang
Sambo | Wisolo, Dolo (hari sabtu) beroperasi normal
Selatana Sigi
2. | Pasar JI. Pue Bongo I, | Seminggu sekali - \Y - 80% pedagang
Rogo Bobo, Dolo (hari jumat) beroperasi normal
Selatana Sigi
3. | Pasar JI. Pue Bongo I, | Seminggu sekali - - - | Pasar Baluase tidak
Baluase | Baluase, Dolo (hari rabu) memiliki fisik bangunan
Selatana Sigi pasar. Aktifitas pasar
selama ini menggunakan
lapak kayu dan terpal.
80% pedagang sudah
beroperasi normal
4. | Pasar JI.Pue Bongo Il, | Seminggu sekali Dua bulan sebelum
Bulubete | BaluaseDolo (hari Minggu) bencana, Pasar Bulubete
Selatan dipindahkan sementara

ke Pasar Baluase,
dikarenakan bangunan
pasar akan direnovasi.
90% pedagang sudah
beroperasi normal

Kecamatan Kulaw

5. | Tidak Kecamatan - Sebelum dan pasca
Tersedia | Kulawi tidak bencana, Pemenuhan
Pasar tersedia pasar pangan rumah tangga

tradisional masyarakat mengakses
untuk pedagang grosir, eceran
pemenuhan dan pedagang sayur
rumah tangga keliling.

Catatan:

1 Kecamatan Dolo Selatan: Sebagian besar masyarakat Dolo Selatan mengakses ke empat pasar tersebut untuk
pemenuhan kebutuhan pangan mereka. Selain itu masyarakatjuga mengakses pasar yang berdekatan dengan
Kecamatan Dolo Selatan diantaranya Pasar Bobo di Dolo Barat dn Pasar Maranathadi Sigi Biromaru, dan pasar
ini memiliki skala yang lebih besar dan teratur dibandingkan keempat pasar di Kecamatan Dolo Selatan.

1 Kecamatan Kulawi : Karena tidak memiliki pusat pasar (fasilitas pasar), makamasyarakat mengandalkan
pedagang sayur keliling dan pedagang grosir dan ecer untuk pemenuhan kebutuhan pangan mereka. Kebutuhan
dalam jumlah besar masyarakat memesan terlebih dahulu ke pedagang sayur dan sebagian kecil langsung

mengakses pasar Iipres di Kota Palu.
‘ 13



Hasil observasi di periode tiga bulan pasca bencang aktifitas perdagangan di empat pasar

Kecamatan Dolo Selatan sudah kembali pulih (jual beli dan ketersediaan bahan pangan

kembali normal). Secara umum aktifitas perekonomian mulai beroperasi satu bulan pasca

bencana, dengan kisaran 30% pedagag aktif. Sedangkan kondisi terkini tiga bulan pasca

bencana 80% pedagang sudah beraktifitas kembali. Sedangkan pedagang sisanya belum
melanjutkan usahanya dikarenakan masih menyiapkan tempat tinggal sementara dan
persiapan perayaan natal

Tiga bulan pasa bencana sbagian besar pedagang masih berjualan di pelataran pasar,

tempat parkir dan jalan utama dengan menggunakan terpal dan lapak sementara dari kayy,

karena kondisi fisik pasar belum memungkinkan untuk di gunakan. Meskipun demikian

kerusakan bangunan tidak berdampak signifikan terhadap aktifitas perekonomian masyarakat.

Jenis barangdi empat pasar didominasi sayuran, buah, beras, garam, gula, telur,ikan, bumbu

masakan, minyak goreng,serta kebutuhan lainnya, kecualidaging ayam dan sapitidak tersedia

di pasar ini. Pasar daging ayam dan sapi hanya diemui di Pasar Maranatha dan Pasar
Marawola Kecamatan Sigi Biromaru serta pasar induk lainnya di Kota Palu.
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Gambar 11. Pedagang daging ayam di Pasar Maranatha, Kecamatan Sigi Biromaru
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Berbeda dengan Kecamatan Dolo Selatan yang memilikiaksespasar, Masyarakat Kecamatan
Kulawi hanya mengandalkan toko grosir dan ecer tingkat desa maupun kecamatan untuk

pemenuhan beras, minyak goreng, telur, gula, garam dan lainnya, kecuali sayuran dan bumbu
masakan masyarakat mengandalkan pasokan darpedagang sayur keliling. Akses pasar dari
Kecamatan Kulawi menuju ke Pasar Irpres Manonda memiliki jarak 68 Km dengan waktu

tempuh = 2,53 jam dengan kondisi jalan beresiko longsor, sedangkan Kecamatan Dolo
hanya menempuh waktu + 40 menit dengan kondisi jalan yang cukup baik. Mengingat jarak

yang cukup jauh, keberadaan pedagang sayur keliling memudahkan masyarakat Kecamatan
Kulawi dalam mencari kebutuhan pangan.

Berdasarkan hasil wawancara empat pedagang keliling di dua kecamatan, aktifitas
perdagangan dimulai sejak dua minggu pasca bencana dengan kapasitas kecil, dikarenakan
ketersediaan bahan baku di Pasar Ipres Manonda juga masih terbatas yang menyebabkan
harga jual saat itu naik 30%.Keuntungan yang diperoleh di awal penjualan rata-rata kurang
dari Rp 100.00Q dalam keadaan normal mampu mendapatkan keuntungan Rp 200.00G
300.000'hari. Hingga tiga bulan pasca bencana pendapatanperlahan berangsur normal.

58

Gambar 12. Pedagang sayur keliling di Desa Jono, Kecamatan Dolo Selataikiri) dan Desa
Boladangko, Kecamatan Kulawi(kanan)

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara empat pedagang sayur keliling,
Kecamatan Dolo Selatan terdapat +10 pedagang lain yang aktif setiap harinya, sedangkan di
Kecamatan Kulawi terdapat +17 pedagang lain aktif setiap harinya. Semua bahan dagangan
berasal dari Pasar Inpres Kota Palu.

Dikutip dari wawancara:

Kecamatan Dolo Selatan: Dikutip dari Bapak llham pedagang sayur keliling dari Kota Palu.
Beliau mulai aktif berjualan dua minggu pasca bencana, keuntungan yang diperoleh di awal
Jualan kurang dari Rp 100.000 yang dalam keadaan normal mampu mendapatkan
keuntungan Rp 200.000/hari. Pendapatan kembali normal stelah 1 bulan pasca bencana.

Kecamatan Kulawi: Dikutip dari wawancara dengan Bapak Agus, pedagang sayur keliling
dari Kota Palu dimana mulai aktif berjualan 1 bulan pasca bencana, keuntungan yang
diperoleh sedikit menurun karena daya beli masyarakat yangjuga mengalami penurunan.
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a) Jarak dan Waktu Tempuh dalam Mengakses Pasar

Tabel 2. Jarak, waktu tempuh danpersentase masyarakat mengakses pasarguna pemenuhan
pangan dan non pangan pasca bencana(Kecamatan Dolo Selatan dan Kulawi)

Nama Pasar

Jarak

Waktu

Persentase

Moda Transportasi

Desa Jono
dan Desa
Wisolo

(lokasi desa
berdekatan
selang 1 km)

Rata-Rata

Pasar Di Kecamatan Dolo Selatan

Penduduk

dan Biaya

Pasar Sambo 1km 5-10 40% Roda dua dan empat

menit (kebiasaan masyarakat
berjalan kaki)

Pasar Baluase 7 km 10-15 2% Roda dua dan empat,
menit BBM senilai Rp 2.000

Pasar Bulubete | 9 km 15-20 2% Roda dua dan empat,
menit BBM senilai Rp 2.000

Pasar Rogo 4 km 10-15 10% Roda dua dan empat,
menit BBM senilai Rp 2.000

Toko Grosir 9 km 15-20 3% Roda dua dan empat,

tingkat menit biaya BBM Rp 3.000

Kecamatan

Toko Grosir 1 km 5-10 5% Roda dua dan empat

tingkat desa menit (kebiasaan masyarakat

berjalan kaki)

Pasar lain yang di

akses sebagi

an besar masyarakat Dolo

Selatan

Pasar Bobo 2 km 5-10 30% Roda dua dan empat,
Kecamatan Dolo menit BBM senilai Rp 1.000
Barat
Pasar 13 km 25-30 5% Roda dua dan empat,
Maranatha, menit BBM senilai Rp 5.000
Kecamatan Sigi
Biromaru
Pasar Inpres 42 km 40-50 3% BBM roda dua Rp.
Manonda, Kota menit 20.000dan empat Rp.
Palu 40.000
Desa Pasar Di Kecamatan Kulawi
Tangkulowi Grosir/Pengecer | 1 km 5 menit 28% Roda dua dan empat
dan Desa Tingkat Desa (kebiasaan masyarakat
Boladangko berjalan kaki)
Groser/pengecer | 1,5 km 5-10 70% BBM roda dua dan
(lokasi desa Tingkat menit empatsenilai Rp 2000
berdekatan Kecamatan
selang 3,7 km, | Pasar Di Kecamaan Kulawi
dengan lama | Pasar Inpres 68 km 2543 2% BBM roda dua senilai
waktu 10 Manonda, Kota jam Rp 30.000dan empat,
menit Palu Rp 70.000
menggunakan
motor)

Catatan: Tiga bulan pasca bencana, secara umum tingkat kunjungandi empat pasar Kecamatan Dolo
Selatan meningkat dibandingkan 1-2 bulan pasca bencana. Sedangkan persentase kunjungan kéoko
grosir/pengecer tingkat kecamatan relatif sama dengan sebelum bencana. Kecuali beberapa toko
grosir/ecer di tingkat desa menyatakan tingkat kunjungan cenderung menurun.

QE



b) Kondisi Infrastruktur

Hasil observasi lapangan untukempat bangunan pasar tradisional di Kecamatan Dolo Selatan
secara umum mengalami rusak sedang dengan lantai bangunan mengalami retaktetapi masih
fungsional, kecuali di Pasar Rogo dari2 bangunan 1 bangunan pasar roboh. Dari sampling 30
pedagang eceran yang ditemui 7 bangunan toko mengalami kerusakan dan berjualan di
bangunan toko sementara. Dari 12 pedagang grosir terdapat 1 grosir belum memulai lagi

usahannya dikarenakan bangunan dan sok barang hancur akibat gempa.

Selain infrastruktur bangunan pasar dan toko, tiga bulan pasca bencana aksegalan dari Kota
Palu menuju Kecamatan Dolo Selatansudah cukup baik untuk dilalui meskipun terlihat retak
dan bergelombang di beberapa titik. Dikarenakan dampak bencana yang ditimbulkan tidak
merata (spot-spot). Sedangkan akses jalan dari Kota palu menuju Kecamatan Kulawi
mengalami kerusakan dibeberapa titik terutama di Desa Namo karena jalan tersebut sering
terjadi tanah longsor yang menutup jalan. Saat ini jalan tersebut masih dalam proses perkaikan
yang mengakibatkan diberlakukannya penutupan jalan pada jam 0800 dan 14.00 WITA.
Dampak dari kondisi jalan tersebut adalah bertambahnya waktu tempuh dari 1,5 jam menjadi
2,53 jam. Melihat kondisi jalan di tiga bulan pasca bencana ini, kerusakan akes jalan di
beberapa titik tidak mempengaruhi pola perekonomian masyarakat di tingkat kecamatan.
‘ - O
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Gambar 14 . Akses jalan menuju Kecamatan Kulawi yang terkena longsor
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Analisa kebutuhan dan ketersediaan komoditas utama pasca bencana, Program membagi
dalam 3 ketegori kebutuhan, yaitu:

U Kebutuhan Konstruksi (Emergency Response). bahan-bahan tanggap darurat
(rekonstruksi)

U Kebutuhan Pangan Rumah Tangga : bahan makanan pokok pangan lainnya (Beras,
Telur, daging ayam/sapi, sayuran)

U Kebutuhan Komoditas Lokal : komoditas-komoditas
petanian/perkebunan/kehutanan bersumber dari lokal desa/kecamatan

a) Ketersediaan Bahan Kontruksi (Emergency Response)

Melihat pola pergeseran masyarakat dari posko darurat (komunal) berangsur kembali ke tapak
rumah mereka. Maka analisa kebutuhan kontruksi menjadi penting untuk dilakukan dimana
masyarakatterdampak mulai menyiapkan dan membangun hunian sementara (huntara).

Per Desember 2018 dua toko bangunan skalabesar di tingkat kecamatan yang diwawancarai
mengatakan bahwa untuk ketersediaan triplek, seng dan alat pertukangan saat ini tersedia,
kecuali untuk semen keterdiaannya hingga saat ini masih terbatas(adanya pembatasan stok
dari distributor Kota Palu). Berdasarkan informasi di Tingkat Kota Palu terjadi lonjakan
permintaan semen, sedangkan ketersediaannya terbatas, sehinggamenyebabkan pasokan
semen ke toko bangunan tingkat kecamatan terbatas.

Dari sisi permintaan konsumen terhadap semen, seng, triplek dan alat-alat pertukangan di
tingkat kecamatan cenderung menurun dibandingkan permintaan sebelum bencana
Banyaknya bantuan material bangunan baik dari pemerintah dan lembaga bantuan lainnya,
cukup mempengaruhi tingkat permintaan konsumen.

Berdasarkan observasi pada empat desa sasaran penilaiamaterial kayu mengalami lonjakan

permintaan yang cukup tinggi, yang ditujukan untuk pembangunan hunian sementara. Khusus
kayu, masyarakat membeli dan memesan kepada para penebang kayu ditingkat desa.
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Rantai pasokBahan Konstruksi yang berjalan di tingkat kecamatan pasca bencana :

PN

cross-province suppliers

<
/

/

/e

| distributor

\ building material suppliers

\ in Palu city
\
\
\
<
BUILDING MATERIAL | . e‘
i w
building material suppliers woodcutters in village
in village/sub-district in village/sub-district

N

consumer

<4——) cost and material flow (cement, wood, plywood, zinc roof, carpentry)
«4— — —)p possibility of cost and material flow (cement, wood, plywood, zinc roof, carpentry)

Gambar 16 . Rantai pasok material bangunan di dua kecamatan sasaran penilaian

Untuk bahan konstruksi sumber pasokan material di tingkat kecamatan disuplai dari penyuplai
Kota Palu. Kecuali kayu sebagian besar pasokan dari penebang kayu di tingkat desaRantai
pasok bahan material dari kota palu ke toko bangunan tingkat kecamatan sudah kembali
normal, tidak ada kendala stok, kecudi untuk semen masih terkendala pasokan.

aoko Haji Umar di Dolo Selatan mengatakan saat ini untuk stok semen diambil langsung dari

Kota Makasar. Sedangkan Toko Nusantara di Kulawi pasokan tetap mengandalkan pasokan
dari Kota Palug¢
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b) Ketersediaan Pangan Rumah Tangga (Makanan Pokok)

Tiga bulan pasca bencana, scara umum untuk ketersediaan pangan di pedagang dua
kecamatan terdampak (dinilai) memiliki persediaan yang cukup. Ketersediaan kebutuhan
pangan di setipa tipe pedagang yang diwawancarai disajikan dalam gambar berikut:

Ketersediaan Makanan Pokok dan Pendukung di Tingkat Kecamatan

100%
90%
80%

70%
m Sayuran
60%
m Daging Ayam/Sapi
50% m Telur
m Gula
40% m Minyak Goreng
0% m Beras

20%

10%

0%

Grosir Ecer Sayur Keliling

Gambar 17 . Ketersediaan makanan pokok dan pendukung lainnya ditiap tipe pedagang
tingkat desa dan kecamatan

Dari 12 pedagang grosir di pasar dan toko, 30 pedagang eceran dan 4 pedagang sayur keliling
mengatakan ketersediaan pangan pasca bencana hinggatiga bulan pasca bencana cukup

tersedia (tidak ada kendala dari sisi stok). Secara umundi dua kecamatan volume permintaan

beras, minyak dan gulasebelum dan pasca bencanarelatif sama (normal), bahkan dibeberapa
pedagang ecer tingkat desa mengalami penurunan volume permintaan terhadap beras,

minyak goreng dan gula. Penurunan ini disebabkan banyaknya bantuan beras, minyak dan
gula yang masuk di desadesa terdampak bencana. Mulai dari satu minggu pasca bencana
hingga tiga bulan pasca bencana bantuan masih diberikan kepada masyarakat terdampak
dengan intensitas pemberian semakin di kurangi (kondisi terkini per dua minggu rata-rata

beras 15 kg/kk, minyak goreng 1 liter/kk, 1 kg/kK).

Khusus untuk telur cukup tersedia di pedagang grosir (pasar dan toko) serta pedagang eceran,
kecuali daging ayam/sapi tidak tersedia di dua kecamatan yang diamati. Untuk bahan pangan
lainnya seperti sayuran,kacang-kacangan dan bumbu masakan tersedia dalam jumlah yang
cukup. (Lampiran 6)
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Rantai pasok pangan utama(Beras) yang berjalan di tingkat kecamatan pasca bencana :

Vo
i a
local farmers

_/

local suppliers
(Donggala, Poso, Sigi)

marketplace in Palu city

‘E'Er
wholesale in sub-district
(traditional marketplace traders and store)

i

| P —

stalls in village rice mills in village/cross sub-district

X

consumer

¥
N
¥

private rice field

4——) cost and foodstuff flow (rice)
4= — =P possibility flow of cost and foodstuff (rice)

Gambar 18. Rantai pasok kebutuhan pangan (beras) di tingkat kecamatan

Secara umum pedagang grosir/ecer di pasar dan toko di tingkat kecamatan, pasokan beras
berasal daripedagang grosir di Kota Palu dan penggilingan lokal di tingkat kecamatan. Secara
khusus terdapat perbedaan pola pasokan antara Kecamatan Dolo Selatan dan Kecamatan
Kulawi. Kecamatan Dolo Selatan sebgian besar pasokan beras berasal dari Kota Palu, Berkda
dengan Kecamatan Kulawi yang sumber pasokan utamanya berasal dari penggilinganlokal
Kulawi, dikarenakan akses yang cukup jauh, pasokan beras dari Kota Palu hanya untuk
memenuhi kekurangan permintaan, apabila penggilingan lokal kulawi tidak ada stok.
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Rantai pasok pangan utama (Daging A yam dan Sapi) yang berjalan di tingkat kecamatan
pasca bencana:

A,

Rt B i\f:\L!‘Vl o -:£ .:. ;

local ;flicken farmers
and cattle ranchers

livestock market

= \i\

s L village and sub-district traders

(Donggala, Poso, Sigi)

L A

marketplace in Palu city regency traders

]

A
%

slaught;ar house

/

Nalal:: i
wholesale traders and
%’y retailers in regency
g e —
&@: o o
mobile traders in village
[ ]
consumer chicken owned

by consumer

44— cost and foodstuff flow (beef)
cost and foodstuff flow (chicken meat)

Gambar 19. Rantai pasok kebutuhan pangan (daging ayam dan sapi) di tingkat kecamatan
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Di kedua kecamaan yang diamati, baik di pasar tradisonal, grosir dan pengecer di tingkat

kecamatan tidak ditemui adanya penjual daging ayam dan sapi.Ketiadaan daging ayam dan

sapi di kedua kecamatan tidak dipengaruhi oleh dampak bencana, sebelum bencanapun juga
tidak tersedia. Masyarakat Kecamatan Dolo ®lama ini kebutuhan daging ayam/sapi

masyarakat langsung mengaksespasardi Kota Palu. Sdangkan di Kecamatan Kulawi pasokan
berasal dari pedagang sayur keliling dengan skema pemesanan terlebih dahulu.

13 km dari Kecamatan Dolo Selatan, tersedia pasar (Pasar Maranatha, Kecamatan Sigi
Biromaru) yang menyediakan akses jual beli ternak hidup (/ivestock)seperti sapi, kambing dan
ayam kampung. Di pasar ini juga tidak tersedia penjualan daging ayam dan sapi Kebutuhan
daging tetap mengakses pasar di Kota Palu

Gambar 20. Pasar ternak(/ivestock)di Pasar Maranatha, Kecamatan Sigi Biromaru,
Kabupaten Sigi (LO km dari pusat kota Kabupaten Sigi)
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Rantai pasok bahan pangan pendukung (Telur, Minyak Goreng,
tingkat kecamatan pasca bencana

local farmers and
egg farmers

Gula Dan Sayuran)
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local suppliers / oyl i
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/
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marketplace in Palu city < » distributor
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wholesale in sub-district
(traditional marketplace traders and store)
“ "“fl}, Z/
dat LTy
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mobile traders in village ¢ P stalls in village
[ ] /
consumer Py s Ry
\_’ —
BT
private farm

cost and foodstuff flow (cooking oil, sugar)

possibility flow of cost and foodstuff (cooking oil, sugar)
cost and foodstuff flow (egg)

possibility flow of cost and food material (egg)

Gambar 21. Rantai Pasok kebutuhan pangan (telur, minyak goreng, gula dan sayuran) di

tingkat kecamatan

cost and foodstuff flow (vegetables, traditional food (tahu & tempe), herbs)

di

Kebutuhan pangan khususnya telur, minyak goreng, gula dan sayuransemua dipasok dari
pasar Kota Paluke pasar tradisonal, grosir dan pengecer di tingkat kecamatan. Masyarakat
membeli ke grosir/pengecer di tingkat kecamatan dan tingkat desa serta pasar tradisional
kecamatan. Kondisi terkini semua jalur distribusi dan pasokan di setiap rantainya sudah
kembali normal. Sebagian kecil masyarakat memiliki stok sayur di ladang mereka untuk

konsumsi pribadi.
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c) Ketersediaan Komoditas Lokal

Selain komoditas pangan dan non-pangan utama yang telah dijelaskan di atas. Analisa
ketersediaan komoditas lokal juga penting untuk dilakukan, guna mengetahui tingkat

ganguan sistem rantai pasok komoditas tersebut sebagai upaya perbaikan dan perlindungan
mata pencaharian masyarakat terdampak. Berikut merupakan informasi potensi komoditas

lokal di tingkat desa dan kecamatan yang dinilai:

[e¢]
<
[o0]
[c¢]

833
304

Kecamatan Dolo Selatan Kecamatan Kulawi

Kelapa mKakao Kering mPadi mJagung Kering mDurian mGetah Pinus m Vanili
Gambar 22. Potensi komoditas lokal di tingkat kecamatan tahun 2016 (ton/tahun). !

Catatan:
1 Nilai ekspor getah pinus dari Kecamtan Kulawi: 237 ton tahun 2017

1 Komoditas vanili berdasarkan data Profil Kabupaten Sigi 2108 (dengan versi data 2015) menyebutkan
bahwa terdapat lahan vanili seluas 138 Ha dengan total produksi sebesar 32,65 ton/tahun.

Kecamatan Dolo Selatan Kecamatan Kulawi -
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Desa Jono Desa Wisolo Desa Tangkulowi Desa Boladangko
Kelapa (Kopra) mKakao Kering mPadi mJagungKering mDurian m Getah Pinus Vanili

Gambar 23. Potensi komoditas lokal di empat desa yang dinilai, tahun 2018 (ton/tahun).

Catatan: Desa Boladangko dan Tangkulowi terdapat sekitar 70.000 pohon vanili yang baru ditanam (kembali)
secara besarbesaran sejaksatu sampai dengan dua tahun yang lalu. Pada bulan Juni 2019 nanti, diperkirakan
potensi panen sekitar 10 ton vanili kering

11 BPSSigi dalam angka 2017,Kecamatan Dolo Selatan dan Kecamatan Kulawi dalam amka 2017 (data diolah)
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Bencana gempa, tsunami dan liquifaksi di Sulawesi Tengah pda akhir September 2018 yang
lalu telah mempengaruhi kegiatan mata pencaharian masyarakat terdampak. Sebagian besar
masyarakat terdampak di empat desa sasaran merupakan petani dan pekebun.

Hasil observasi menunjukkan bahwa dmpak bencana Sulawesi Tengah tidak terlalu
berpengaruh pada lahan pertanian dan lahan perkebunan masyarakat terdampak di empat
desayang dinilai. Tiga bulan pasca bencana kehidupan fisik dan psikis masyarakat mulai pulih,
maka kegiatan mata pencaharian masyarakat terdampakperlahan mulai normal kembali. Hasil
panen yang saat ini tersedia hanya komoditas kelapa, kakao dan getah pinus yang ketiga
komoditas ini menjadi sumber utama pendapatan masyarakat, sedangkan komoditas padi dan
jagung belum tersedia di empat desa, saat ini masih dalam tahap pengolahan lahan.
Komaoditas vanili dan durian masih menunggu musim panen yang diprediksi awal tahun 2019.

Hasil wawancaradengan 6 pengepul komoditas skala kecamatan (terdiri dari 2 pengepul
kakao, dua pengepul kelapa, 1 pengepul getah pinus dan 1 pengepul vanili), serta 10
penegepul kecil tingkat desa. Didapatkan bahwa, permintaan terhadap komoditas kakao,
kelapa (kopra), getah pinus (gondorukem) saat ini sudah kembali normal danvolume tampung
telah terpenuhi. Kecuali pengepul vanili yang saat ini pasokannya belum terpenuhi,
dikarenakan kecilnya volume panen petani, sedangkan permintaan konsumen meningkat.

Kecamatan Dolo Selatan (kapasitas:300 kg per hari operasi pasar)
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Proses penjemuran kopra oleh petani kelapa di Desa Jono
Kecamatan Dolo Selatan & Desember 2018




Rantai pasok komoditas lokal (Kelapa) di tingkat kecamatan pasca bencana

cross-province traders

regency traders
in Palu city
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Gambar 25. Rantai pasok komoditas kelapa (kopra) di tingkat kecamatan pasca bencana
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Hasil analisa komoditas lokal di Kecamatan DoloSelatan (2 desa) dan Kecamatan Kulawi (2
desa),untuk komoditas Kelapa hanya ditemui di Kecamatan Dolo Selatan(Gambar 21) . Sesuai
dengan data yang diambil di Kabupaten Sigi Dalam Angka 2017, Komoditas kelapa menjadi
komoditas unggulan ke dua setelah kakao, yaitu memiliki potensi luasan’5.984 ha dengannilai
produksi mencapai 2.516 ton, dengan produksi kelapa terbesar berada di Kecamatan Dolo
Selatan dengan total produksi 833,1 ton dengan luasan 2.362 ha

Dari pengamatan di dua desa Kecamatan Dolo SelatanGambar 24) , Rantai pasok komoditas
kelapa sudah kembali beroperasi normal satu bulan pasca bencana. Pola rantai pasok yang
berhasil dianalisa yaitu sebagian besar masyarakat menjual dalam bentukkopra (daging
kelapa kering) dan sedikit yang menjual dalam bentuk buah. Kebiasaan menjual dalam bentuk
buah merupakan petani yang sudah terikat pinjaman dari pengepul. Prosespengolahan kopra
ditingkat masyarakat yang diamati secara umum membutuhkan tiga hari penjemuran dengan
susut produksi sebesar 3 kg kelapa menjadi 1 kg kopra. Jangka waktu panen kelapa kebasan
masyarakat Dolo Selatan dalam tiga bulan sekali atau empat kali dalam setahun, akan tetapi
ada sebagian masyarakatmemanen dalam kurun waktu empat bulan sekali, dalam setahun
tiga kali.

Dari total penduduk di dua desa sebesar 1790 jiwa, Sebagian besar berprofesi sebagai
petani/pekebun, masing-masing desa berjumlah 477 jiwa (Desa Jono) dan 226 jiwa (Desa
Wisolo). Dari 703 petani/pekebun di dua desa, sekitar 60% membudidayakan kelapa yaitu 422
petani/pekebun kelapa. Rata rata produksi kopra 604 kg/ta hun/petani setara dengan 255 ton
kopra per tahun.

Hasil panen petani kemudian dijual ke pengepul desa, pengepul keliling dan pengepul tingkat

kecamatan dan bahkan petani menjual langsung ke pengepul tingkat kabupaten/Kota Palu.

Secaraumum rantai pasok di tiga bulan pasca bencana sudah menuju tingkat normal. Hanya
saja nilai jual di tingkat petani per Desember 2018 menurun dibandingkan Per September 2018
dari Rp 5.000/kg menjadi Rp 3.500/kg. Penurunan harga ini tidak dipengaruhi oleh dampak
bencana melainkan permintaan kopra dari pabrikan (Surabaya dan Makassar) mengalami
penurunan.

Adapun nilai tambah dari petani kelapa, yaitu limbah tempurung kelapa di dijual ke pengolah
arang di tingkat kecamatan dengan harga jual Rp 30.000 per karung

S 7 1< TR "
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Gambar 26. Pengolahan arang tempurung kelapa di Desa Sambo, Kecamatan Dolo Selatan,
Kabupaten Sigi (Kapasitas produksi 1,82 ton/hari dengan jumlah operasi 20 hari dalam 1

bulan, dengan harga jual arang tempurung Rp. 5.500/kg)
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Rantai pasok komoditas lokal (Kakao) di tingkat kecamatan pasca bencana:

cross-province traders

regency traders
in Palu city

1
e

sub-district traders

’]
village traders mobile villag: traders traditional marketplace

(village-scale)

2y
(™

cocoa farmers

44— cost and commodity flow (dried cocoa beans)

Gambar 27 . Rantai pasok komoditas kakao di tingkat kecamatan pasca bencana
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Kakao merupakan salah satu komoditi andalan perkebunan yang mempunyai peranan penting
dalam perekonomian masyarakat di wilayah Kecamatan DoloSelatan dan Kecamatan Kulawi
khususnya dalam pemenuhan kebutuhan seharihari. Kabupaten Sigi, komoditas kakao
menjadi komoditas unggulan disektor perkebunan. Berdasarkan data Kabuapetn Sigi dalam
angka tahun 2017, memiliki potensi luasan kakao sebesar 2680 ha dengan total produksi
19.356 ton. Tahun 2016 (BPS 2017Dolo Selatan memiliki potensi produksi kakao sebesar
1.563 ton dan Kecamatan Kulawi2.393 ton.

Dari total penduduk 2 desa di Kecamatan Dolo Selatan sgumlah 1.790 jiwa, Sebagian besar
berprofesi sebagai petani/pekebun, masing-masing desa berjumlah 477 jiwa (Desa Jono) dan
226 jiwa (Desa Wisolo). Dari 703 petani/pekebun di dua desa, sekitar 70% membudidayakan
kakao yaitu 491 petani/pekebun kakao. Ratarata produksi kakao per petani 234 kg/tahun
setara dengan 115 ton biji kakao kering per tahun. Sedangkan total jumlah penduduk dua
desa di Kecamatan Kulawi sejumlah 88 jiwa, sebagian besar juga dicbminasi oleh
petani/pekebun sejumlah 101 jiwa (Desa Tangkulowi) dan 157 jiwa (Desa Bdadangko). Dari
total 258 petani/pekebun kakao di kedua desa, sekitar 70% membudidayakan kakao dengan
rata-rata produksi kakao per petani 248 kg/tahun setara dengan 64 ton biji kakao per tahun.
Masyarakat memanen kakaosetiap hari dengan puncak panen (panen raya) jatuh pada bulan
September hingga Desember.

Berdasarkan pengamatan langsung dilapangan terlihat adanya perbedaan intensitas
perawatan antara petani di Dolo Selatan dan Kulawi. Kebun kakao dDolo Selatanlebih terawat

dibandingkan kebun kakao di Kulawi. Perbedaan ini menyebabkan perbedaan disisi kualitas
yaitu biji kakao Dolo Selatan lebih baik dibandingkan dengan Kulawi. Dari sisi budiaya secara
umum di dua kecamatan menerapkansistem budidaya tumpang sari (dalam 1 ha luasan kebun
ada tanaman kakao, kelapa, pisng, durian dll).

Berdasarkan analisis rantai pasoKGambar 25) , secara umumbhasil produksi kakao masyarakat
dijual dalam bentuk biji kering dengan rata -rata lama penjemuran 3-4 hari tanpa mengalami

fermentasi. Pemisahan antara biji kakao yang bagus deman yang kurang bagus pada saat
penjemuran juga dilakukan oleh petani. Biji kakao kering sebagian besar mayarakat menjual
ke pengepul-pengepul di desa yang berkapasitas 15 ton per bulan dan pengepul kecamatan

berkapasitas 3060 ton perbulan. Khusus Kecamaan Dolo Selatan dikarenakan aksesnya
cukup dekat pusat kota kabupaten dan provinsi sebagian masyarakat menjual langsung ke
pengepul tingkat Kabupaten/Kota Palu. Serta terlihat pengepul keliling (kapasitas 200 kg) yang

mengambil kakao di desa-desa dengan intensitas yang jarang. Secara umum sistem pasar
komoditas kakao khususnya di rantai pasok saat ini sudah kembali normal. Dua pengepul

kakao skala kecamatanyang diwawancarai mengatakan bahwa pasokan dari petani sudah
kembali normal dan terpenuhi.

Harga jual biji kakao di tingkat petani antara Dolo Selatan dan Kulawi memiliki perbedaan.
Harga Per Desember biji kakao Dolo Selatan senilai Rp 30.000/kg sedangkan harga jual biji
kakao Kulawi lebih rendah senilai Rp 25.000/kg. Naik turunnya harga biji kakao di lecamatan
ini tidak dipengaruhi oleh dampak bencana. Fluktuasi harga dipengaruhi oleh harga jual biji
kakao dunia.






